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ABSTRAK

pada masa abad ke 19, Mesir mengalami kemunduran dalam pelbagai aspek,
terutama aspek politik dan sistem pemerintahan. Kondisi sistem pemerintahan
Mesir yang tidak stabil sehingga memunculkan perdebatan panjang dari penguasa
maupun dari tokoh-tokoh pembaharu. Dinamika tersebut membuat Rasyid Ridha
melahirkan sebuah karya al-Khilafah, yang bertujuan untuk membenahi sistem
pemerintahan Mesir, sekaligus reaksi terhadap penghapusan Khilafah di Mesir, dan
sistem pemerintahan Mesir yang masih di bawah pengaruh kolonialisme Barat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Sejarah Intelektual yang dikemukakan oleh
Laclau Moufe dan dan pendekatan sejarah Sosial intelektual yang dikemukakan
Kuntowijoyo. Teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori politik Kartini
Kartono. Penelitian ini dilakukan melalui empat tahapan , yaitu mengumpulkan data
yang diperoleh dari sumber tulisan, kedua verifikasi, yaitu melakukan Kkritik
terhadap sumber yang telah diperoleh, ketiga interpretasi, yaitu penafsiran terhadap
fakta-fakta peristiwa sejarah yang ditemukan, dan keempat historiografi, yaitu
menulis sejarah. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa pengaruh kolonialisme
berdampak terhadap pemikiran Rasyid Ridha dalam menciptakan konsep
pemerintahan Khilafah. menurut Rasyid Ridha Islam terutama di Mesir, perlu untuk
menyatukan ideologi dan pemikiran dibawah persatuan dan kekuatan Islam. Serta

Khilafah perlu diberlakukan kembali dengan syarat-syarat yang ketat dan terpenuhi.

Kata Kunci: Rasyid Ridha, Pemikiran Politik, Sistem Khilafah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada awal abad ke-20 tepatnya tahun 1900, Mesir merupakan salah satu
Provinsi Kesultanan Turki Utsmaniyah. Mesir berada di bawah Kekuasaan
Kesultanan Turki Utsmaniyah, dengan memiliki letak geografis yang strategis
antara Timur Tengah dan Afrika Utara. Mesir secara de jure merupakan wilayah
kekuasaan Kesultanan Utsmaniyah, Mesir telah menjadi bagian wilayah semi-
otonom yang dipimpin oleh seorang gubernur yang diangkat langsung oleh
kesultanan Utsmaniyah. Gubernur Mesir pada masa itu ialah Tawfig Pasha, yang
merupakan simbol kedaulatan kesultanan Utsmaniyah di Mesir.*

Pemerintahan Utsmaniyah di Mesir pada tahun 1910 mengalami kendala
stabilitas dalam kelangsungan hidup bernegara. Mesir mengalami berbagai masalah
sosial seperti kemiskinan, korupsi, krisis ekonomi, ketidakstabilan politik.? Di
samping itu, pemerintah Utsmaniyah tidak mampu dalam menangani masalah-
masalah di Mesir. Masyarakat menganggap bahawa para elit pemerintah
Utsmaniyah tidak adil dan mengambil keuntungan dari jabatan untuk memperkaya

diri sendiri.®

Yismail Jamil, Islam dan modernisasi di Mesir, (Jakarta, penerbit : Pustaka Rakyat) him 21

’Mahfud Syaefudin, Dinamika Peradaban Islam Perspektif Historis, (Yogyakarta: Pusat
liImu, 2017). him. 350.

3Haif A, Sejarah peradaban Islam di Mesir, (Rihlah : Jurnal Sejarah a Kebudayaan), him.
69-74



Walaupun Mesir di bawah kendali pemerintahan Kesultanan Utsmaniyah,
Mesir juga di bawah kendali Inggris atas urusan keamanan di Mesir dan
menjadikannya protektorat pada tahun 1914. Di bawah kendali Inggris,
ketidakstabilan politik di Mesir menjadi buruk setelah Inggris mengambil alih
kendali urusan ekonomi dan mempengaruhi kebijakan politik Mesir. Inggris juga
memanfaatkan posisinya untuk memperoleh keuntungan ekonomi dan
mengendalikan pengaruh Perancis di wilayah Mesir. Pada masa tersebut, gerakan
nasionalis dan gerakan reformasi Islam Mesir semakin kuat untuk menantang
kolonialisme Inggris. Gerakan ini memperjuangkan kemerdekaan Mesir dan
menuntut Inggris untuk mengakui kedaulatan Mesir. Namun, Inggris untuk tetap
melanggengkan pengaruhnya di Mesir berusaha mempertahankan kekuasaan
dengan melakukan berbagai tindakan represif untuk menekan gerakan nasionalis
tersebut.*

Pelbagai gerakan politik yang berkembang di Mesir pada saat itu, seperti
gerakan nasionalis dan gerakan reformasi Islam. Gerakan nasionalisme Mesir
memperjuangkan kemerdekaan Mesir dari kekuasaan Utsmaniyah yang dipelopori
oleh tokoh seperti Mustafa Kamil. Gerakan ini didukung oleh kalangan intelektual
dan masyarakat, yang menuntut hak-hak politik, ekonomi, dan sosial bagi

masyarakat Mesir.>

“Din Syamsudin, Antara yang Berkuasa dan yang Dikuasai: Refleksi atas Pemikiran dan
Praktek Politik Islam, “Pidato Pengukuhan Guru Besar Tetap dalam Bidang Pemikiran Politik Islam”,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021). him. 20.

S Philip K. Hitty, History The Arab, (London: Oxford University Press, 1974). Him. 723.



Adapun gerakan lain yang dimotori oleh Muhammad Abduh, dengan
membuat gerakan reformasi Islam di Mesir pada waktu itu, keinginan untuk
mengembalikan Islam ke arah pemikiran yang lebih rasional dan modern, dengan
berpegang teguh pada hukum-hukum Islam yang sesuai dengan Al-Qur’an dan
sunnah Nabi. Gerakan tersebut mencoba untuk memadukan ajaran Islam dengan
nilai-nilai Barat, khususnya menekankan kepada pendidikan dan pemikiran yang
rasional dalam Islam.®

Gerakan nasionalisme di Mesir terus berlanjut pada tahun 1910 sehingga
semakin intensif dalam gerakan maupun pemikiran tentang nasionalisme. Gerakan
nasionalisme ini memperjuangkan kemerdekaan Mesir dari kekuasaan Utsmaniyah
dan kolonialisme Inggris. Di sisi lain, gerakan reformasi Islam di Mesir terus
berkembang dan semakin kuat, gerakan ini dipelopori oleh tokoh intelektual seperti
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha.’

Rasyid Ridha adalah seorang intelektual Muslim yang terkenal di Mesir
pada masa itu. la merupakan salah satu tokoh gerakan reformasi Islam dalam bidang
sosial dan politik pada awal abad ke-20. Gerakan tersebut bertujuan untuk
mereformasi pemikiran dan praktik Islam yang sesuai dengan tuntutan zaman juga
menentang kolonialisme dan imperialisme Barat, mendukung penuh nasionalisme
Arab. Selain itu gerakan ini bertujuan untuk menyatukan umat Islam di seluruh

dunia melalui gerakan reformasi Islam.®

®Hanifah Maharani. “Sistem Pemerintahan Islam Perspektif Rasyid Ridha dan Ali
Abdurraziq”. him. 6.

7 Jubair Situmorang, Pembaharuan Pemikiran Rasyid Ridha., him. 2- 3.

8Muiji Mulia, “Sejarah Sosial dan Pemikiran Politik Ali Abdul Raziq”. dalam Jurnal Islam
Futura, Vol. 10 No. 2, 2011. him. 122.



Rasyid Ridha dalam gerakan reformasi Islam memiliki pandangan kritis
terhadap kolonialisme dan imperialisme Barat di dunia Islam pada masa itu. Rasyid
Ridha dan para pengikutnya melihat bahwa kolonialisme dan imperialisme Barat
telah merusak nilai-nilai Islam, menghancurkan tatanan sosial dan politik yang ada
di dunia Islam. Gerakan tersebut menolak pengaruh barat dalam berbagai aspek
kehidupan umat Islam, seperti pendidikan, hukum dan politik. Hal ini memberi
kesadaran bahwa pengaruh barat menyebabkan terjadinya kemunduran dan
kelemahan di kalangan umat Islam.®

Rasyid Ridha berpandangan bahwa umat Islam harus mempertahankan
nilai-nilai Islam dan membangun kemampuan untuk menghadapi tantangan dari
Barat dan dunia modern secara keseluruhan. Oleh sebab itu gerakan ini mengajak
umat Islam untuk memperkuat identitas Islam, memperdalam pemahaman agama,
dan membangun kemampuan intelektual dan ekonomi yang kuat.'° Dalam konteks
politik, gerakan tersebut menolak kolonialisme Barat dan menawarkan solusi
politik yang lebih Islami dengan hukum al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Juga,
mengembangkan negara-negara Islam yang merdeka dan bebas dari kolonialisme
Barat.!!

Rasyid Ridha memiliki pandangan kritis tentang sistem pemerintahan yang
ada pada masanya, ia percaya bahwa sistem yang diterapkan oleh imperialisme

Barat tidak lagi mencerminkan nilai-nilai Islam. Sebab itu, ia menawarkan konsep

9Skripsi Irvansyah, “Pemikiran Muhammad Rasyid Ridha Tentang Pembaharuan
Pendidikan Islam” Fakultas Tarbiyah, UIN Raden Intan, Lampung, 2018, him. 73.
%)ubair Situmorang, Pembaharuan Pemikiran Rasyid Ridha. him .76.

UMuhammad Yasar dan Muhammad Hikam, Mencari Format Peradaban Islam (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005). him. 1.



Al-Khilafah sebagai alternatif sistem pemerintahan yang lebih sesuai dengan ajaran
Islam. Menurutnya, Al-Khilafah harus didasarkan pada prinsip-prinsip Islam dan
harus bebas dari kolonialisme Barat. Rasyid Ridha menekankan kepada sistem Al-
Khilafah harus dipilih olenh umat Islam secara demokratis dan harus memiliki
kualifikasi yang sesuai dengan syarat-syarat kepemimpinan Islam.*2

Rasyid Ridha juga menekankan pentingnya pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam Al-Khilafah, juga memperhatikan kepentingan
rakyat dalam pengambilan kebijakan. la memandang Al-Khilafah sebagai sistem
pemerintahan yang berbasis pada keseimbangan antara otoritas politik dan moral
yang kuat, serta individual dan perlindungan hak asasi manusia.* Namun, Rasyid
Ridha menyadari bahwa penerapan konsep Al-Khilafah tidak dapat dilakukan
secara langsung dan perlu melakukan langkah-langkah yang matang. la
berpendapat bahwa pengembangan pemikiran dan praktik Islam yang sesuai dengan
zaman tetap menjadi prioritas utama dalam upaya menuju Al-Khilafah.1*

Dalam pandangan Rasyid Ridha, Islam harus bisa beradaptasi dengan
perubahan Zaman dan tantangan yang dihadapi umat Islam tanpa mengorbankan
nilai-nilai dan prinsip dasar Islam itu sendiri.*® Dalam pemahamannya, konsep Al-
Khilafah adalah sistem pemerintahan yang didasarkan pada prinsip-prinsip Islam
yang kuat, tidak terpengaruh oleh Barat, dan berpusat pada kepentingan rakyat. la

meyakini bahwa Al-Khilafah harus dicapai melalui upaya pengembangan

12 Hanifah Maharani. “Sistem Pemerintahan Islam Perspektif Rasyid Ridha dan Ali
Abdurraziq". dalam Jurnal Politics and Islamic Civilization, Vol. 3. No. 1, 2022. him. 8.

3)ubair Situmorang, Pembaharuan Pemikiran Rasyid Ridha. him .76.

%)ubair Situmorang, Pembaharuan Pemikiran Rasyid Ridha di Berbagai Bidan: Pendidikan,
Agama, dan Politik, (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2022), him. 13-14.

15 A. Athaillah, Rasyid Ridha: Teologi Rasional dalam Tafsir al-Manar. him 21-26.



pemikiran dan prinsip Islam yang sesuai dengan zaman, mengikutsertakan elemen
masyarakat Islam dalam prosesnya.®

Berdasarkan uraian diatas, mengenai kondisi politik umat Islam di Mesir
pada masa Rasyid Ridha, dan pemikirannya dalam pembaharuan sistem politik di
Mesir. Penulis tertarik untuk melakukan kajian mengenai pemikiran politik dan
pengaruhnya di Mesir. Dengan “Pemikiran Politik Rasyid Ridha tentang Khilafah
di Mesir 1920 — 1930. Banyak karya terdahulu yang membahas mengenai
pemikiran Rasyid Ridha, akan tetapi sedikit yang membahas mengenai pemikiran
politik Rasyid Ridha tentang Khilafah di Mesir

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah Pemikiran Politik Rasyid Ridha
tentang Sistem Khilafah Pemerintahan di Mesir pada tahun 1920 sampai pada tahun
1930. Pengambilan tahun 1920 didasarkan pada awal Rasyid Ridha terjun dalam
dunia politik Islam dan menjadi Presiden Kongres Suriah pada tahun 1920. sebelum
penghapusan sistem khalifah. Rasyid Ridha melakukan pelbagai kegiatan dengan
mengunjungi berbagai wilayah di Timur Tengah. Sedangkan tahun 1930 sebagai
batasan akhir penelitian, karena tahun tersebut merupakan akhir dari perjalanan

aktivitas politiknya, sebelum ia meninggal pada tahun 1935.

Melalui uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini disusun sebagai

berikut:

8)ubair Situmorang, Pembaharuan Pemikiran Rasyid Ridha. him .76.



1. Bagaimana Pemikiran Rasyid Ridha tentang Khilafah?
2. Faktor-Faktor apa saja yang mempengaruhi pemikiran Rasyid Ridha

mengenai Khilafah ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Kajian mengenai pemikiran dan pengaruh tokoh, memiliki manfaat penting
dalam sejarah. Penelitian ini ada beberapa hal yang ingin dicapai oleh penulis, yaitu
mendeskripsikan pemikiran politik Rasyid Ridha mengenai konsep Khilafah dan

pengaruhnya di Mesir.

Penyusunan penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Sebagai sumber informasi bagi umat Islam mengenai pemikiran politik
Rasyid Ridha di Mesir sebagai pemikiran politik Islam yang sesuai
dengan Al-Qur’an dan Sunnah

2. Memberikan Pemahaman dan inspirasi teladan dari peran penting
seorang tokoh intelektual dan Ulama’, Rasyid Ridha dalam menengahi
konflik politik di tengah umat Islam

3. Menjadi referensi bagi penelitian yang memiliki kesamaan judul dan

tema.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan bagian penting dalam penulisan karya ilmiah

yang berfungsi dalam meninjau pemikiran terdahulu, sehingga dapat mengetahui



persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan.t” Selama peneliti
melakukan penelusuran, penulisan tentang pemikiran politik rasyid ridha tentang
Khilafah di mesir belum pernah dilakukan. Namun, terdapat tulisan yang memiliki
kesamaan tema dengan penelitian yang ditulis antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Mansur Kasim, dengan tema “Muhammad
Rasyid Ridha, Antara Rasionalisme dan Tradisionalisme”, Jurnal Pemikiran Islam,
Vol. 37 2012. Penelitian ini membahas pemikiran Rasyid Ridha dengan corak
rasionalisme dan tradisionalisme, dalam pembahasannya menganalisis mengenai
ulasan pemikiran Rasyid dari berbagai pandangan dan aspek. Penelitian yang akan
dilakukan yaitu politik dalam pandangan Rasyid Ridha, yang menjadi perbedaan
dengan penelitian tersebut.

Artikel yang ditulis oleh M.Khairul Abdi. Dengan Tema Pemikiran Politik
Rasyid Ridha dalam Figh Munakahat, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013. Dalam pembahasan artikel ini, mengemukakan sistem
ketatanegaraan menurut Rasyid Ridha, melalui karyanya dengan tema Khilafah.
Selanjutnya membahas mengenai pemerintahan Islam dan kemodernan Barat.
Selanjutnya mengkaji mengenai pemikiran Rasyid Ridha mengenai politik yang
terkandung dalam fikih Munakahat.

Penelitian yang dilakukan oleh Sumper Mulia Harahap. dengan tema*
Muhammad Rasyid Ridha Antara Modernisme dan Tradisionalisme”, dalam jurnal

Fitrah, 2014. Penelitian ini menganalisis pemikiran Rasyid Ridha, melalui konsep

7 pudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), him. 145.



modernisme dan tradisionalisme. Pembahasan dalam penelitian ini mengenai
upaya Rasyid Ridha dalam merekonstruksi sistem pemerintahan Islam, dengan
menelaah kembali konstitusi negara dan lembaga pemerintahan. Selanjutnya
penelitian ini membahas konsep modernisme dan tradisionalisme dalam pandangan
Muhammad Rasyid Ridha. sebagai seorang tokoh pembaharu yang hidup pada
masa kekhalifahan dan dunia era modern, Rasyid Ridha mencoba mengambil jalan
tengah untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan mengembangkan
pemerintahan yang maju namun juga tidak meninggalkan sistem pemerintahan
Islam, untuk kepentingan umat dan kemajuan pemerintahan Islam.

Skripsi yang ditulis Olen Andi Mappi Aswan dengan judul “Pemikiran
Muhammad Rasyid Ridha dalam Pengembangan Islam. Sejarah dan Kebudayaan
Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Alauddin, Makassar 2015. Penelitian
mengkaji pembaharuan yang dilakukan oleh Muhammad Rasyid Ridha dalam Islam
dengan berbagai bidang. Bidang keagamaan, Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan,
dan dalam bidang Politik. Selanjutnya membahas mengenai karya populernya yaitu,
Tafsir al-Manar, dengan mengulas metodologi dan penafsirannya dalam karyanya.
Dalam bidang politik, Rasyid Ridha menganalisis permasalah yang dihadapi oleh
umat Islam, yaitu sistem yang menganut atau mengikuti Barat, dengan sistem
kekhalifahan. Rasyid Ridha berpandangan bahwa dalam menguatkan politik Islam,
perlu untuk membangkitkan kembali kesatuan dan persatuan umat Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Gilang Purnama, dengan tema
“Perbandingan Pemikiran Politik Islam Rasyid Ridha dan Ali Abdurraziq dalam

Relevansinya dengan Sistem Kenegaraan di Indonesia” 2018. Pembahasan dalam
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penelitian ini adalah mengenai Khilafah yang dikemukakan oleh Rasyid Ridha,
kemudian di relevansinya dengan pemikiran Ali Abdurraziqg. penelitian ini juga
memaparkan mengenai Khilafah, hubungan negara dan agama, diberbagai negara
Islam, Mesir, Pakistan, Saudi Arabia, dan Indonesia. Sedangkan pembahasan yang
akan dilanjutkan oleh penulis adalah mengenai sistem politik Islam dalam
pandangan Rasyid Ridha dan aktivitas politiknya di Mesir.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sanusi, dengan tema Pemikiran
Rasyid Ridha tentang Pembaharuan Hukum Islam, dalam Jurnal Tazkiya, Vol. 19.
No. 2, 2018. Dalam penelitian tersebut mengulas pemikiran Rasyid, terutama dalam
Hukum-Hukum Islam. Rasyid Ridha dalam penelitian ini, mengemukakan hukum
Islam yang modernis sesuai dengan keadaan dan situasi yang dihadapi umat Islam,
serta solusi yang dalam permasalahan, untuk menuju Islam yang bermartabat.
Mengenai Rasyid Ridha, peneliti akan menjelaskan bagaimana pemikiran politik
pemerintahan Rasyid Ridha dalam sistem Khilafah, itu yang akan menjadi
perbedaan penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian yang dilakukan olen Ahmad Danis, dengan Tema al-Khilafah
Menurut Rasyid Ridha (Studi tafsir al-Manar), dalam jurnal Quranika, Gontor,
2019. Penelitian ini menjelaskan Khilafah dalam pandangan Rasyid Ridha yang
dengan metode tafsir al-Qur’an, dengan menbahas pemikiran Rasyid Ridha tentang
Khilafah yang bersumber dalam al-Quran. Sedangkan penelitian yang akan ditulis
peneliti ialah mengenai pandangan politik Rasyid Ridha tentang sistem Khilafah,

perbedaannya yaitu penulis menganalisis pemikiran politik berdasarkan metode
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sejarah dengan menganalisis situasi dan perjalanan politik Rasyid Ridha, gerakan
dan konsep Khilafah yang ditulis Rasyid Ridha dalam karyanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Makmun dalam tesisnya dengan
Tema “Khilafah dalam Studi tafsir al-Qur’an (Telaah Kritis Penafsiran Rasyid
Ridha, Abu al-Ala al-Maududi, Sayyid Qutb, dan Taqgiuddin al-Nabhani, 2020.
Tesis tersebut menganalisis penafsiran Khilafah dari berbagai tokoh, disertai
pembahasan dengan adanya kontradiksi dalam operasionalisasi dalil-dalil Khilafah
serta adanya pengabaian prinsip dari pengusung Khilafah, dengan bentuk
pemerintahan dan undang-undang yang berbeda. Penelitian tersebut sedikit
menjelaskan mengenai perjalanan politik Rasyid Ridha, hanya memusatkan
penjelasan pada pemikiran dan analisis Khilafah dengan dalil al-Qur’an dari
berbagai perspektif dengan studi tafsir al-Manar.

Penelitian yang dilakukan oleh Jarman Arroisi, dalam jurnal EI-Afkar, Vol.
10. No. 1. 2021. Dengan tema “Ijtihad, Pendidikan dan Politik dalam pemikiran
Rasyid Ridha. Dalam penlitian ini mengulas pemikiran Rasyid Ridha dalam ijtihad,
selanjutnya dalam politik dan hukum. Dalam politik, juga menganalisis pemikiran
Rasyid Ridha melalui karyanya dengan tema “Khilafah”. Yang dikemukan oleh
Rasyid Ridha dalam menanggapi sistem politik di Mesir yang mendapat ketegangan
dan pertentangan dalam berbagai arah.

Artikel yang ditulis oleh Atikah Inayah dengan tema ‘“Pemikiran Politik
Islam Rasyid Ridha, Jurusan Hubungan Internasional, Darussalam University,
2021. Dalam artikel tersebut, menjelaskan pergolakan politik Rasyid Ridha di

Mesir, menentang terhadap sistem modern republic, yang banyak diusung,
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termasuk, Mustafa Kemal Ataturk. Menurunnya politik Islam adalah tauhid, risalah
dan Tauhid. Artikel tersebut, cukup singkat, dan sedikitnya literatur, sehingga
penjelasannya secara umum saja. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah mengenai pemikiran politik menurut Rasyid Ridha dan pengaruhnya
di Mesir.

Penelitian yang dilakukan oleh Hanifah Maharani, dalam jurnal Politics dan
Islamic, Vol. 3No. 1, 2022, Palembang. Dalam penelitian ini mengemukakan
konsep pemerintahan Islam pada masa kontemporer. Sebagai respon dari
modernisasi dan pengaruh dari imperialisme dan kolonialisme. Selanjutnya
menggemukan sistem pemerintahan yang dikemukakan oleh Rasyid Ridha dan Ali
Abdurrazig. Dalam kedua pemikiran tokoh tersebut mempunyai perbedaan dan
kesamaan, menyesuaikan dengan teks dan konteks masing-masing.

E. Kerangka Teori

Secara umum penelitian ini mengkaji tentang pemikiran konsep Khilafah
Rasyid Ridha di Mesir 1920 -1930. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan sejarah intelektual dan sejarah sosial intelektual. Menurut Louis
Gotcalk Sejarah Intelektual (Intellectual History) merupakan proses menguji dan
menganalisis secara kritis rekaman peninggalan atau peristiwa sejarah yang
berkaitan dengan ide, pemikiran dan gagasan. Oleh sebab itu, penulis dalam
penelitian ini, menganalisa hasil pemikiran seseorang dengan pendekatan sejarah

intelektual, mendefinisikan perubahan serta perkembangan pemikirannya.

Untuk mengetahui latar belakang pemikiran politik Rasyid Ridha,

pengaruhnya, serta pemikiran politik yang diterapkan dalam institusi pemerintahan
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Mesir penelitian ini menggunakan teori politik yang dikemukakan oleh Kartini
Kartono. Menurutnya, politik dapat diartikan sebagai aktivitas perilaku atau proses
yang menggunakan kekuasaan untuk menegakkan peraturan-peraturan dan
keputusan-keputusan yang sah berlaku ditengah masyarakat. Aturan dan keputusan
yang akan diterapkan oleh institusi pemerintah di tengah keadaan sosial yang
mendapat pengaruh oleh keberagaman kebhinekaan, perbedaan kontroversi,
ketegangan serta adanya konflik. Dengan demikian perlu ditegakkan peraturan atau

tata tertib, agar tidak terjadi perpecahan antar masyarakat.®

Selanjutnya dalam penelitian ini juga menggunakan konsep sejarah
intelektual dan sejarah sosial intelektual. Louis Gotcalk mendefinisikan sejarah
intelektual (intellectual history), merupakan proses menguji dan menganalisis
secara kritis rekaman peninggalan sejarah, yang terkait dengan ide, gagasan, atau
pemikiran. Dengan demikian, penulis dalam melakukan penelitian ini, menganalisis
hasil pemikiran seseorang dengan pendekatan sejarah intelektual, yang

menggambarkan perubahan serta perkembangan dalam pemikirannya.*®

Sejarah intelektual dapat dilihat sebagai sejarah wacana atau pemikiran
tidak berada pada ruang hampa, melainkan berdialektika bahkan ada benturan atau
berhadapan terhadap realitas kebudayaan, struktur politik, hegemoni, dan kesadaran

masyarakat akan makna sesuatu yang dilihat telah mapan. Dengan demikian,

18 Kartini Kartono, Pendidikan Politik Sebagai Bagian Pendidikan, (Bandung: Penerbit

Mandar Maju, 1989). him 4.

19 Abdul Rozak, Pemikiran Politik dan Gerakan Sosio Kultural Kewarganegaraan Kaum
Intelektual Muslim Neo Modernis dalam Penguatan Demokrasi dan Civil Society di Indonesia,
(Bandung: Civic Virtue, UPI, 2015). hm. 276.
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sebuah ide dan gagasan atau pemikiran tidak bisa dilepaskan dari setting sosial-
politik dan budaya yang mengitarinya. Melalui hal tersebut, pemikiran sistem
politik pemerintahan Rasyid Ridha sebagai respon intelektual tidak bisa dilepaskan
dari kondisi sosial-politik dan kebudayaan yang tumbuh dan berkembang pada

masyarakat Mesir pada masa itu.?

Kemudian dalam penelitian juga menggunakan pendekatan sejarah sosial
intelektual didasarkan pada alasan sebagaimana yang dikemukakan oleh

Kuntowijoyo yaitu:

1. Sejarah keseluruhannya merupakan sejarah pemikiran
2. Pemikiran dimungkinkan dilakukan oleh perorangan

3. Sejarawan hanya merekonkturuksi masa lalu.

Sejarah sosial intelektual dalam Islam merupakan sejarah yang melupakan
trend (kecenderungan) politik sebagian besar wilayah Islam. Sejarah sosial
intelektual Islam menitikberatkan pada berkembangnya ilmu kelslaman, yaitu
gagasan yang hadir oleh ulama-ulama atau tokoh pemikir dan berbagai penerbitan
karya ilmu pengetahuan. Sejarah sosial intelektual, para intelektual memiliki
pengaruh yang besar dalam kebudayaan. Para kelompok cendekiawan ini memiliki

kedudukan penting dalam masyarakat dan kelompok Muslim.??

F. Metode Penelitian

20 Ibid., him. 273-274.
21 Abdul Rozak, Pemikiran Politikb dan Gerakan Sosiokultural,, him. 274.
22 |pid., him. 274.
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Penelitian ini termasuk dalam kategori library research (penelitian
kepustakaan) yang dilakukan dengan mengumpulkan data, materi maupun
informasi yang berkaitan dalam penelitian ini melalui data yang ada di
perpustakaan. Dalam penelitian ini, metode yang akan digunakan adalah metode
penelitian sejarah. Menurut Gilbert J Garraghan, penelitian sejarah adalah prinsip
sistematis untuk mengumpulkan sumber sejarah secara efektif, menilai secara kritis

dan mengajukan sintesa dalam bentuk tertulis.??

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber Data)

Heuristik merupakan suatu bagian pertama di dalam metode sejarah yang
dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data atau sumber yang
memiliki keterkaitan terhadap tema yang akan diteliti, juga merupakan metode
dalam merekonstruksi atau memecahkan permasalahan. Sumber yang digunakan
menurut bahannya bisa dibagi dua bagian, pertama sumber dengan bentuk
tertulis, berupa buku, jurnal, yang kedua sumber tidak tertulis atau artefact.
Menurut tuntutannya penyampaiannya sumber itu dapat menjadi sumber primer
dan sekunder.

Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah buku Studi
Kritis Tafsir Al-Manar karya Muhammad Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha
oleh Dr. M. Quraish Shihab dan tulisan buku Rasyid Ridha: Konsep Teologi
Rasional dalam Tafsir al-Manar karya A. Athaillah. Sedangkan sumber sekunder

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-data yang diperoleh untuk

23 pudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, him. 103.
24 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Jakarta: Tiara Wacana, 1994). him. 23.
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memperkaya sumber primer yang berasal dari buku-buku, artikel-artikel, jurnal
dan skripsi yang memiliki kaitan dengan Pemikiran Politik Rasyid Ridha tentang
Khilafah.

2. Verifikasi (Kritik Sumber)

Verifikasi atau kritik merupakan menganalisis apakah sumber itu bisa
digunakan atau apakah valid, baik bentuk maupun isinya. Selanjutnya
menelusuri sumber diperoleh, dan melakukan kritik terhadap sumber
diperoleh.® Kritik dihadapkan menyesuaikan pada sumber primer yang telah
diperoleh, sumber dari wawancara dan arsip. Melalui wawancara yang
didapatkan, bisa dilihat bahwa sumber itu bisa dipertanggungjawabkan
keasliannya.

Dalam hal ini, penulis melakukan kritik intern ataupun ekstern terhadap
sumber-sumber yang didapatkan berupa jurnal, buku, dan skripsi mengenai
pembahasan ini. Kritik intern dilakukan dengan memilih sumber-sumber yang
memiliki rentang waktu yang sama dengan batasan penelitian serta
membandingkan isi dalam pembahasan penelitian, adapun kritik ekstern
memiliki tujuan untuk memperhatikan sumber tertulis pada bagian isi
pembahasan mengenai penelitian ini.

3. Interpretasi (Analisis data)
Interpretasi atau penafsiran menghadirkan pada bagian subjektifitas oleh

penulis supaya sumber yang diperoleh bisa dianalisis.?® Penafsiran atau

% Ibid., him. 64.
%6 budung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak,
2011), him. 103.
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Interpretasi dibagi menjadi dua bagian, analisis dan sintesis. Analisis merupakan
penguraian fakta yang didapatkan dari data primer dan data sekunder, disusun
bersamaan dengan teori kedalam interpretasi yang menyeluruh. Sintesis
merupakan penyatuan. Sumber yang diperoleh disusun menjadi satu dengan
konsep yang sudah ditentukan penulis. Kemudian penulis memberi penjelasan
terhadap peristiwa yang terjadi.

Proses interpretasi terbagi dua cara yang dilakukan, yaitu interpretasi
analisis dan interpretasi sintesis. Interpretasi analisis merupakan untuk
memperjelas atau menggambarkan fakta satu per satu supaya dapat diambil
kesimpulan. Sedangkan interpretasi sintesis merupakan pengumpulan beberapa
fakta serta mengambil kesimpulan faktanya.?’

4. Historiografi (Penulisan Sejarah)

Langkah Terakhir dalam metode penelitian adalah Historiografi ,
pemaparan atau laporan sejarah yang sudah dilakukan.?® Hal yang penting dalam
historiografi atau penulisan sejarah yaitu kronologi. Penulisan sejarah
menitikberatkan terhadap pendekatan diakronis yang memanjang dalam waktu
dam fokus terhadap setiap proses atau perjalanan terjadinya suatu sejarah, secara
sistematis dan tidak terputus. Pada pelaksanaan penulisannya, penulis

mendeskripsikan data yang sudah diverifikasi. Selanjutnya disusun dan

27 M. Dien Madjid dan Johan Wahyudi, llmu Sejarah (Jakarta : Prenada Media
Grup 2014). him. 226.
28 pudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, him. 117.
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ditulisakan dengan sistematis dan kronologis dengan bentuk laporan tugas akhir

(skripsi).

G. Sistematika Pembahasan

Pada bagian ini penulis memberikan ulasan setiap bab dari penelitian ini
untuk menggambarkan dan memudahkan generalisasi pembahasannya. Adapun
sistematika penelitian ini berjudul “Pemikiran Politik Rasyid Ridha tentang
Khilafah di Mesir 1920-1930”.

Bab pertama adalah bab pendahuluan yang membahas terkait latar belakang
penulisan, batasan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan dalam penelitian dari
penulisan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode yang digunakan dalam
penelitian, serta sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan gambaran umum
tentang tentang penelitian yang terjadi dasar untuk pembahasan pada bab-bab
selanjutnya.

Bab kedua menjelaskan tentang dinamika pemikiran politik Rasyid Ridha
tentang Khilafah di mesir yang meliputi :

Bab Ketiga akan membahas Latar Belakang pemikiran politik tentang
Khilafah Rasyid Ridha, meliputi Situasi Politik yang dihadapi oleh Rasyid Ridha,
Membangun Kembali Khilafah, gerakan politik Rasyid Ridha, serta Karakteristik
pemikiran Politik Rasyid Ridha.

Bab keempat akan membahas konsep politik tentang Khilafah Rasyid Ridha,
meliputi Pemikiran Politik tentang Sistem Khilafah, konsep politik, Khilafah dalam
pandangan Rasyid Ridha.

Bab Kelima penutup, yang berisi kesimpulan dan saran



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Rasyid Ridha merupakan tokoh intelektual Muslim yang hidup di tengah
pelbagai konflik politik yang dihadapi semasa hidupnya, penghapusan Sistem
Khilafah dan kekacauan umat Islam membuatnya untuk terus berpikir keras,
keinginannya untuk membangkitkan kembali Khilafah pada masa modern yang
bertujuan untuk menentang kolonialisme yang membawa pelbagai pemahaman dan
perubahan yang diadopsi dari bangsa Barat sehingga umat Islam berada di puncak
kelemahannya. Untuk menangani hal tersebut, Rasyid Ridha menciptakan Karya
Al-Khilafah, tujuannya adalah memperbaiki sistem pemerintahan dan kembali
kepada ajaran-ajaran Islam yang sesuai dengan kaidah serta syariat yang murni,
dengan pemikirannya yang berlandaskan Al-Qur’an dan Hadist, ia menekankan
kepada umat Islam pada masa itu untuk kembali kepada ajaran islam yang dinamis
dan sederhana, Rasyid Ridha mendorong umat Islam untuk tidak fanatik buta dan
fatalistik dalam segala aspek ibadah yang berlebihan. Masa yang dilalui oleh Rasyid
Ridha merupakan masa yang tidak mudah, sebab banyak permasalahan-
permasalahan yang harus dihadapi, baik dalam masalah pemerintahan yang tidak
sesuai dengan umat Islam dan masalah Umat Islam yang jauh dengan Agidah Islam
sehingga membuat perbuatan yang Bid’ah dan mengalami keterbelakangan
pengetahuan, dibandingkan dengan bangsa Barat yang semakin berkemajuan

dibandingkan dengan umat Islam yang mengalami kemunduran.

78
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B. SARAN

Penulisan hasil penelitian ini tentu memiliki kekurangan akan
keterbelakangan sumber dan sebagainya. Tetapi penulis mengharapkan tulisan ini
bisa dijadikan sebagai bahan rujukan, pelajaran dan pengembangan terhadap karya
ilmiah sejarah dengan topik ini. Penulis juga menyadari perlu untuk pengembangan

penulis tentang hal ini dalam lebih lanjut.
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